BAB V
PENUTUP

Kebudayaan manusia tidak terlepaskan dari perubahan-perubahan yang terjadi
atasnya. Teknologi, sebagai salah satu aspek penting penopang kehidupan keseharian
masyarakat modern yang juga terus mengalami perkembangan. Masyarakat modern
merupakan masyarakat yang haus akan visual. Perpaduan yang saling melengkapi
antara kemajuan tekhnologi dan besarnya keinginan untuk menkonsumsi serta
memproduksi visual dari masyarakat, melalui efek tersebut memberikan dampak bagi
perkembangan-perkembangan aspek-aspek bersangkutan yang lainnya. Salah satu
contoh adalah apa yang terjadi dalam dunia fotografi. Ibarat seorang anak yang selalu
mengikuti kemanapun orangtuanya pergi, dunia fotografi beserta gagasan penciptaan
karyanya juga akan terus mengalami perubahan seiring dengan perkembangan
tekhnologi. Hal yang sama juga terjadi dalam salah satu genre fotografi yaitu foto
potret. Pengolaban gagasan serta keinginan untuk selalu mencari kemungkinan-
kemungkinan yang baru akan terus tumbuh untuk melengkapi unsur-unsur yang telah
ada dalam genre fotografi seperti ini sebelumnya.

Pengerjaan Tugas Akhir ini, merupakan aplikasi dari apa yang telah didapat
selama ini dari bangku kuliah. Pengaruh pengaruh yang terjadi dalam proses
pengerjaan ini juga tidak lepas dari latar belakang pendidikan yang telah ditempuh.
selama ini di bangku kuliah yang diterapkan dan digabungkan dalam proses
pembuatan karya Tugas Akhir ini.. Proses-proses yang dikerjakan merupakan sebuah
pencapaian dari proses yang didapat dengan cara mencermati berbagai perkembangan
gagasan dan teknis dari fotografi seni saat ini. Sebuah proses kreatif yang

mengutamakan nilai-nilai kebebasan dalam memotret serta mengkreasikan objeknya
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sehingga menjadi bagian dari karya seni yang mempunyai nilai estetis dan artistik
tersendiri.

Objek dari karya foto yang dipilih mewakili sebuah kebudayaan lokal yang
mempunyai realitas tersendiri, yaitu ketergusuranan mereka dalam dunia permainan
anak-anak modern. Meskipun begitu, perwujudan visual dalam karya foto ini bukan
diutamakan pada persoalan realitas objek itu, akan tetapi lebih kepada munculnya
sebuah karakter lain dari mainan tersebut, yang dalam hal ini diwakili melalui
penggunaan topeng-topeng kertas dengan karakter binatang.

Dalam pengerjaan proyek Tugas akhir-ini, terdapat beberapa hambatan.
Hambatan yang paling berat adalah terbatasnya jumlah topeng-topeng tersebut
dipasaran. Penulis harus sedikit bersabar untuk mendapatkan berbagai topeng yang
mempunyai karakter berbeda-beda tersebut. Sempitnya waktu untuk menyelesaikan
proyek Tugas Akhir ini juga menjadi salah satu hambatan yang dirasakan. Beruntung
sekali penulis mempunyai banyak teman yang memberikan banyak dukungan,
sehingga proyek pengerjaan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan. Pada proses
pemotretannya, tidak mengalami hambatan yang berarti karena sketsa yang telah
dibuat sangat membantu dalam proses pemotretan. Karya-karya fotografi seni tersebut
bersifat interpretative, dalam artian penonton bebas menginterprestasikan karya-karya
tersebut sesuai dengan latar belakang visual dan kebudaya.

Secara keseluruhan, pembuatan karya Tugas Akhir ini jauh dari sempurna dan
perlu banyak sekali perbaikan yang berarti. Hal ini disadari bahwa masih banyak
kekurangan. Untuk itu, selain sebagai pencapaian kepuasan pribadi karena telah
menyelesaikan Tugas Akhir ini, penulis juga mengharapkan banyak kritik dan saran

terhadap karya-karya yang berhasil diciptakan. Akhir kata, semoga apa yang telah di
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kerjakan dapat bermanfaat dan berguna untuk banyak hal, bagi diri sendiri, maupun
] | : g

bagi orang lain terutama bagi perkembangan fotografi seni hari ini.
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